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ABSTRACT

Lince Afrilian (2008). ""Improving Physical Activity and Learning
Outcomes Students Through Inquiry Learning Model Using Virtual Lab
in Grade IX D MTsN Sungayang. Thesis. Graduate Program State
University Padang.

Grade IX D MTsN Sungayang still having some difficulty in understanding
the material and difficult to draw conclusions. Students are silent and only a
few students who want to get involved in the learning process conditions will
affect student learning outcomes. Lack of facilities laboratorim also affect the
activity and student learning outcomes, it is thought to cause physical activity
and low student learning outcomes. The purpose of this research is to improve
the activity and learning outcomes Physics students use inquiry learning
model through a virtual lab.

Type of research is a classroom action research (Classroom Action Research).
The research subjects were students of class IX D MTsN Sungayang school
year 2011/2012. The experiment was conducted in two cycles. Each cycle
consists of four steps: planning, implementation, observation and reflection.
The research data is an activity and learning outcomes. The research
instrument is the observation sheet (activity, psychomotor and affective) and
physics achievement test. Data analysis techniques using descriptive analysis.

The results are learning activity increased during the study. Learning
activities of students increased from 54.9% in the first cycle to 86.4% in the
second cycle. Increased learning activity is followed by an increase in
learning outcomes. Student learning outcomes in the cognitive domain
increased from 45.5% in the first cycle to 82% in the second cycle, the
domain of psychomotor learning outcomes increased from 58 in the first
cycle to 82 on the second cycle and learning outcomes in the affective domain
of students increased from 65 in cycle | to 78 on the second cycle.
Conclusions of research is the use of inquiry learning model through virtual
lab can increase physical activity and student learning outcomes.



ABSTRAK

Lince Afrilian (2008).” Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil BelajarFisika
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Melalui Virtual Lab pada Siswa
Kelas IX D MTsN Sungayang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Siswa kelas IX D MTsN Sungayang masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi tertentu dan untuk menarik kesimpulan. Siswa lebih
banyak diam dan hanya sedikit siswa yang mau terlibat dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kekurangan sarana laboratorim juga mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar
siswa.Hal ini diduga menyebabkanaktivitas dan hasil belajar fisika siswa
rendah.Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar Fisika siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri melalui virtual
labpada siswa kelas X1 D MTsN Sunagayang.

Jenis Penelitian adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Subjek Penelitian adalah siswa kelas IX D MTsN Sungayang
tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus terdiri dari 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Data penelitian adalah aktivitas dan hasil belajar.Instrumen
penelitian adalah lembar observasi (aktivitas, psikomotor dan afektif) dan tes
hasil belajar fisika. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif .
Hasil penelitian adalah aktivitas belajar siswameningkat dari 54,9% pada
siklus I menjadi 86,4% pada siklus Il. Peningkatan aktivitas belajar ini diikuti
oleh peningkatan hasil belajar siswa dari 45,5% pada siklus | menjadi 82%
pada siklus Il pada ranah kognitif, dari 58 pada siklus I menjadi 82 pada
siklus Il hasil belajar pada ranah psikomotor. dan hasil belajar ranah pada
afektif siswa meningkat dari 65 pada siklus I menjadi 78 pada siklus II.
Kesimpulan penelitian adalah penggunaan model pembelajaran inkuiri
melalui virtual lab dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu indikator penting
dalam pembangunan yang akan menentukan maju mundurnya suatu bangsa.
Indonesia termasuk kelompok negara berkembang, tetapi masih memiliki kualitas
SDM yang masih tergolong rendah. Rendahnya kualitas SDM itu, disebabkan
oleh rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh rata-rata masyarakat Indonesia.
Untuk itu, perlu dilakukan pembenahan dalam bidang pendidikan sehingga SDM
dapat meningkat dan bersaing diera global.

Salah satu persaingan global yang erat kaitannya dengan penguasaan suatu
bangsa, yaitunya fisik. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan
penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran fisika
dimulai dari jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi.
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu jenjang pendidikan
dasar yang harus ditempuh peserta didik. Pada tingkatan SMP/ MTsN
pembelajaran fisika bertujuan untuk mengembangkan sikap ilmiah siswa.

Menurut Depdiknas (2006), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menetapkan tujuan pembelajaran fisika di SMP adalah (1)
mengembangkan kemampuan berfikir analisis induktf dan deduktif dengan
menggunakan konsep serta prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa
alam dalam menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif, (2)
menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip fisika serta mempunyai pengetahuan,

keterampilan dan sikap percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
1



sehari-hari serta berbagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi, (3) membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan
menyadari keindahan keteraturan prilaku alam serta dapat menjelaskan berbagai
peristiwa alam dan keluasaan fisika dan teknologi. Pembelajaran fisika haruslah
menuntun peserta didik bersikap dan berfikir secara ilmiah di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MTsN Sungayang kelas VIII
semester genap memperlihatkan bahwa pembelajaran fisika  merupakan
pembelajaran yang sulit dan kurang dinikmati oleh peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh materi yang disampaikan oleh guru masih monoton dan
pembelajaran hanya berlangsung satu arah. Kondisi lain yang ditemui di MTsN
Sungayang, yaitu masih banyaknya siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM yang ditetapkan di sekolah MTsN, yaitu 60.

Selain itu, konsep-konsep fisika sulit dipelajari oleh siswa. Hal ini
disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami materi tertentu, siswa tidak
tahu cara pemecahan soal yang benar, dan kesulitan dalam perhitungan
matematika serta siswa juga kesulitan dalam menarik kesimpulan dari suatu
percobaan. Hal yang sama juga dijumpai saat ujian, siswa hanya menebak pilihan
jawaban yang disediakan oleh guru.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika. Adapun yang
menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas
siswa, rendahnya hasil belajar siswa, dan kurangnya peralatan laboratorium yang

terdapat di MTsN Sungayang. Kegiatan laboratorium merupakan hal yang penting



dilaksanakan dalam pembelajaran fisika karena melalui kegiatan laboratorium
aspek produk, proses, dan sikap peserta didik dapat lebih dikembangkan.Upaya
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melaksanakan
model pembelajaran inkuiri melalui virtual lab.

Model pembelajaran inkuiri melalui virtual lab adalah suatu model yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah yang
disampaikan oleh guru melalui gambar, peragaan atau simulasi yang menyerupai
keadaan sesungguhnya. Belajar penemuan meningkatkan penalaran dan
kemampuan berpikir secara bebas dan melatih keterampilan kognitif untuk

menemukan dan memecahkan masalah.

Penggunaan model ini diharapkan dapat memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkatannya masing-masing.
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas tentang
upaya peningkatkan hasil pembelajaran fisika siswa menggunakan model

pembelajaran inkuiri melalui virtual lab pada siswa kelas IX D MTsN Sungayang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan dalam belajar fisika sebagai berikut:
1. Pembelajaran fisika di sekolah pada umumnya masih berpusat pada guru
(teacher centered). Guru masih sebagai sumber utama pengetahuan, hal ini
mengakibatkan siswa menjadi pasif belajar sehingga kurang memahami

konsep fisika dengan baik.



2. Aktivitas belajar fisika siswa masih rendah. Pada proses pembelajaran, sedikit
sekali siswa yang berperan aktif seperti mengajukan pertanyaan, dan
merespon pertanyaan guru. Interaksi yang terjadi dalam kelas, umumnya
berlangsung satu arah yaitu dari guru ke siswa, sedangkan interaksi antar
siswa masih rendah.

3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru saat pembelajaran di kelas
belum dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Model pembelajaran yang
umumnya dipakai masih bersifat konvensional yaitu hanya menggunakan
model ceramah saja, sehingga kurang menarik minat siswa dan
mengakibatkan siswa menjadi jenuh.

4. Hasil belajar fisika siswa masih rendah. Adanya anggapan sebagian besar
siswa bahwa pelajaran fisika sulit dipahami sehingga mengurangi minat dan
motivasi siswa yang pada akhirnya menyebabkan rendahnya hasil belajar yang

diperoleh

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada
penggunaan model pembelajaran inkuiri melalui virtual lab dan materi yang

dibahas pada penelitian ini dibatasi pada materi listrik.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:



Bagaimana peningkatan aktivitas belajar fisika siswa menggunakan model
pembelajaran inkuiri melalui virtual lab ?
Bagaimana peningkatan hasil belajar fisika siswa setelah menggunakan

model pembelajaran inkuiri melalui virtual lab ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui peningkatan aktivitas belajar fisika siswa menggunakan model
pembelajaran inkuiri melalui virtual lab;
Mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa setelah menggunakan

model pembelajaran inkuiri melalui virtual lab.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam proses

pembelajaran fisika.

1.

Bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dengan model
pembelajaran inkuiri melalui virtual lab

Bagi guru dapat menambah wawasannya dalam memilih model pembelajaran
yang tepat sehingga membuat siswa lebih tertarik belajar fisika dan pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat dijadikan sumber referensi dalam
mengembangkan model pembelajaran inkuiri melalui virtual lab dalam

pembelajaran fisika.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil refleksi yang telah dilakukan selama

penelitian maka disimpulkan :

1.

B.

Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri melalui vitual
lab dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 1Xd MTsN Sungayang.
Hal ini terlihat peningkatan persentase rata-rata aktivitas siswa yaitu 54,9%
pada siklus I menjadi 86,4% pada siklus II.

Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri melalui vitual
lab dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas IXd MTsN
Sungayang . Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
siklus. Peningkatan persentase ketuntasan belajar ranah kognitif siswa pada
siklus | yaitu 45,5 % dan meningkat pada siklus 11 menjadi 82 %, rata-rata
hasil belajar ranah psikomotor siswa meningkat yaitu 58 pada siklus |
menjadi 82 pada siklus II, rata-rata hasil belajar ranah afektif siswa

meningkat yaitu 65 pada siklus | menjadi 78 pada siklus II.

Implikasi

Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan

virtual lab dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas, hal ini dapat

terlihat selama pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat akif, antusias, semangat

dalam bekerjasama dan berkompetisi secara akademis. Model pembelajaran
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inkuiri merupakan model yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah
pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak
belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Siswa
benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranan guru dalam
pembelajaran dengan model inkuiri adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Dalam proses pembelajaran siswa berperan sebagai pencari dan penemu,
bukan hanya sebagai penerima saja, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan
sikap percaya diri pada siswa. Siswa yang memiliki percaya diri yang tinggi akan
lebih kreatif dalam belajar dan dapat menemukan terobosan-terobosan baru pada
bidang-bidang lain. Pembelajaran inkuri melalui virtual lab juga diharapkan dapat
membuat siswa berpikir kritis dan analitis untuk mengembangkan bidang-bidang

lain.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan impilikasi pada penelitian tindakan kelas ini
dapat dikemukakan beberapa saran berikut ini :

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan
virtual lab dapat digunakan sebagai strategi alternatif, sehingga disarankan
kepada guru-guru fisika untuk mencoba model ini dalam pembelajaran di
kelas dengan berbagai variasi lain.

2. Kepada Kepala Sekolah sebagai salah satu pihak yang terkait dengan
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah agar memperhatikan dan
memfasilitasi metode pembelajaran yang digunakan guru agar pembelajaran

yang diberikan guru lebih bermakna dan berdaya guna.
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